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Sumber daya manusia merupakan salah satu aspek penentu keberhasllan suatu organisasi. Keberhasilan
organisas dipengaruhi oleh kemampuan dan motivasi individu dalam menyelesaikan tugasnya. Kinerja
suaTu organisas berhubungan dengan kemampuan, motivasi dan kejelasan peran pegawai. Demikian
hal_nya dengan pengawasan narkotika psikotropika dan zat adiktif( napza ), implementas pengawasan
napza sangat tergantung kepada kemampuan dan motivas para petugas pengawasan napza memerlukan
perencanaan __ penyusunan program, sistem, pengorganisasian , pelaksanaan kegiatan pengawasan dan
evaluas hasil pengawasan. Pel aksanaan suatu kegiatan akan berjalan dengan baik bila masing-masing
anggota pelaksana mengerti dan memahami peran dan tanggungjawab masing-masing dengan jel as.
<br><br>

Penelitian ini dilakukan untuk menjelaskan hubungan antara kemampuan pegawai, motivas kerja dan
kejelasan peran pegawal dalam implementasi pengawasan napza yang dilakukan oleh Direktorat
Pengawasan Napza Badan POM RI. Metode penelitian yang digunakan yaitu metode deskriptif analisis
dengan pengambilan populasi non probability samplig atau sensus atau somplete enumeration. Pengumpulan
data dilakukan dengan instrumen skala Likert dengan skor 4,3,2 dan 1. Pengolahan data dilakukan dengan
program Statistical Package for Social Sciences ( SPSS) 12 for Windows.

<br><br>

Hasil pengolahan data yang diperoleh dari penelitian adalah:

> Terdapat hubungan yang signirikan antara variabel kemampuan dengan implementasi pengawasan dengan
arah hubungan tidak berlawanan arah ( positif) dan tingkat hubungan yang kuat.

> Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara variabel kejelasan peran pegawai dengan implementasi
pengawasan dngan arah hubungan tidak berlawanan arah ( positif) dengan tingkat hubungan yang rendah.
> Terdapat hubungan yang signifikan antara variabel kemampuan, motivasi kerja dan kejelasan peran
pegawal secara bersama-sama dengan imptementasi pengawasan dengan arah hubungan tidak berlawanan
arah ( positif) dengan tingkat hubungan yang simultan kuat .

> Berdasarkan hasil penelitian , secara umum dapat disimpulkan bahwa tingkat kemampuan dan motivasi
pegawal sedang. Demikian halnya dengan implementasi pengawasan diperoleh hasil penelitian dengan
tingkat sedang.

Namun, terdapat sekelompok pegawai yang memiliki motivasi yang kuat untuk memberikan kinerjayang
maksimal dan adanya harapan dari pegawai untuk memperoleh pengakuan dari institusiterhadap prestasi
yang telah dicapai.
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Guna meningkatkan implementasi pengawasan napza diperlukan upaya peningkatan kuantitas maupun
kualitas kemampuan sumber daya manusia. Sedangkan peningkatan motivas pegawal dapat dilakukan
dengan pengembangan sistem karir yang mantap. Implementasi pengawasan dapal ditingkatkan melalui
perkuatan ? infomation based control ? dengan pemantapan legislasi, prosedur kerja baku ( standart
operation procedure ) dan peningkatan " disciplinary control? yakni kepatuhan terhadap peraturan.



